BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari permasalahan yang ada di skripsi ini, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Dapat diketahui bahwa pelaksanaan benchmarking di MTs Wachid
Hasyim Surabaya termasuk dalam kategori baik, dengan melihat hasil
jawaban dan juga perhitungan dari skala likert yang menjadi alat ukur
dalam pengambilan data menunjukkan bahwa skor jawaban yang
diperoleh tinggi dan tergolong bagus.

2. Dapat diketahui bahwa kinerja lembaga yang mencakup guru, karyawan
maupun staf di MTs Wachid Hasyim Surabaya termasuk dalam kategori
baik, dengan melihat hasil jawaban dan juga perhitungan dari skala likert
yang menjadi alat ukur dalam pengambilan data menunjukkan bahwa skor
jawaban yang diperoleh tinggi dan terggolong bagus.

3. Dari hasil analis data telah diketahui bahwa ada hubungan antara
benchmarking dengan kinerja lembaga di MTs Wachid Hasyim Surabaya.
Tingkat hubungan antara benchmarking dan kinerja termasuk dalam
kategori sedang. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil perhitungan koerlasi
product moment sebesar 0.430 dengan nilai signifikanssi sebesar 0,010 (p
< 0,05). Maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya terdapat hubungan
antara benchmarking dengan kinerja lembaga di MTs Wachid Hasyim

Surabaya.
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B. Saran
1. Bagi lembaga

Lembaga diharapkan mampu mempertahankan kinerjanya dengan
meningkatkan benchmarking yang telah diterapkan. Dengan
meningkatkan benchmarking yang telah diterapkan diharapkan mampu
meningkatkan ~ kinerja  karyawan terhadap lembaga. Untuk
mempertahankan kinerja lembaga yang tinggi dapat juga dilakukan
dengan cara mengadakan pelatihan-pelatihan misalnya mengadakan
pelatihan mengenai metode pembelajaran setiap 3 bulan sekali dan

mengadakan evaluasi setiap satu bulan sekali.

2. Bagiguru
Sebaiknya guru lebih disiplin dalam melaksankaan tugas agar lebih
tampak kinerja lembaganya. Serta lebih menaati peraturan yang
diberikan lembaganya agar tujuan dari kedua belah pihak dapat

tercapai.



